
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh padat tebar terhadap pertumbuhan 

benih ikan Guppy (Poecilia reticulata) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pertumbuhan panjang tertinggi ditunjukkan pada perlakuan A (8 ekor/l) 

sebesar  1.02 cm, disusul perlakuan B (10 ekor/l) sebesar 0.82 cm dan 

terendah pada perlakuan C (12 ekor/l) sebesar 0,78 cm. untuk pertumbuhan 

berat tertinggi di tunjukan pada perlakuan A (8 ekor/l)  sebesar 0.591 gr, di 

susul perlakuan C (12 ekor/l) sebesar 0.365 dan terendah pada perlakuan B 

(10 ekor/l) sebesar 0.342  

2. Kelangsungan hidup benih ikan guppy selama penelitian menunjukkan 

perlakuan A (8 ekor/l) sebesar 100% sedangkan perlakuan B (10 ekor/l) 

sebesar 98,9% dan C (12 ekor/l) sebesar 93,5%  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diajukan yakni, perlu 

dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh padat tebar  yang berbeda terhadap 

pertumbuhan benih ikan guppy dengan menggunakan padat tebar yang lebih  rendah 

dari 8 ekor/l. 
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